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Avrticle Info ABSTRAK
Article history: Baterai merupakan sebuah alat yang dapat merubah energi kimia yang
. disimpannya menjadi energi Listrik yang kemudian akan digunakan oleh
Diterima 13 Oktober 2023 suatu perangkat Elektronik, baterai pada mobil listrik yang digunakan
Revisi 15 Oktober 2023 bermacam-macam. Dibutuhkan kontrol dan monitor secara tepat untuk
Diterbitkan Oktober, 2023 menjadikan manajemen baterai yang sesuai.Oleh karena itu peneliti
merancang system monitoring pada manajemen baterai berbasis telegram saat
Keywords: proses charging,data yang akan dimonitoring pada baterai adalah temperature,
arus dan tegangan , serta presentase baterai , lalu data tersebut akan dikirim
ESP32 menuju mikrokontroler (ESP32) dan ditampilkan pada Icd dan telegram bot
Telegram bot secara realtime melaui internet ,sensor yang digunakan untuk pemantauan ini
MLX90614 adalah sensor MLX90614 dan sensor INA219, modul relay digunakan untuk
INA219 mengaktifkan dan menonaktifkan proses charge melalui kontrol telegram

bot,dengan begitu kondisi baterai dapat dengan mudah diamati dan dikontrol
dan membuat baterai lebih tahan lama.Hasil dari penelitian ini adalah telah
dibuatnya system monitoring pada baterai dengan pengujian pada jarak 18
km ,hasil pembacaan sensor memiliki akurasi hingga 98 % dan jedah waktu
dari pengiriman telegram bot dan lcd display adalah 1 detik.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Teknologi transportasi berkembang cukup pesat di Indonesia, peningkatan jumlah kendaraan juga
menyebabkan peningkatan konsumsi bahan bakar minyak.Hal ini memicu peningkatan penggunaan energi
listrik pada system transportasi sebagai pengganti BBM,yakni dengan diproduksinya mobil listrik[1] Pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini memungkinkan banyak perkembangan dan
pengembangan alat-alat yang lebih baik dan efisien untuk memudahkan pekerjaan manusia. Salah satunya
adalah bidang elektronika dan instrumentasi, biasanya berupa alat sistem elektronik yang terdiri dari sensor
elektronik, pengontrol dan tampilan hasil pengukuran.. Salah satu sistem instrumentasi yang banyak sekali
diterapkan adalah sistem pemantauan baterai (battery monitoring)[2]

Komponen utama yang digunakan oleh sebuah mobil listrik agar dapat bergerak adalah motor listrik.
Motor listrik yang digunakan adalah motor arus searah (DC). Salah satu jenis motor DC yang berkembangan
saat ini adalah motor Brusshes Less Direct Current (BLDC)[3].Untuk mengoperasikan mobil listrik ini
dibutuhkan sumber listrik yang bersifat mobile yaitu baterai[4][5]. Pada penelitian ini juga menggunakan
Internet of Things atau loTyang saat ini terus berkembang dan banyak digunakan dimana dengan teknologi
ini kita dapat menghubungkan benda-benda seperti misalnya lampu, Kkipas, smartphone, sensor maupun
aktuator ke internet[6] Sistem ini sedikit banyak terinspirasi oleh jurnal yang dimuat pada repositor, Vol. 3,
No. 1, Januari 2021, Pp. 143-154 denagn judul Perancangan Smart Charger Untuk Meghindari Overheat Pada
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Baterai Lithium-lon[7] , dengan beberapa perkembangan seperti penambahan komponen sensor, serta
menggunakan user interface yang lebih mudah digunakan oleh publik.Sistem yang saya gunakan pada
penelitian ini adalah dengan menggunakan mikrokontroler esp32 yang digunakan sebagai system internet of
things berbasis telegram bot yang dimana didalamnya terdapat proses monitoring temperature(sensor
mlx90614) , arus dan tegangan(sensor ina219) serta presentase baterai (modul tp4056)

2. METODE

Sistem menggunakan smartphone dalam pemantauan jarak jauh . Sensor ina219 berfungsi sebagai
sensor untuk menentukan nilai tegangan dan arus pada monitoring charging baterai[8] ada juga sensor
mIx90614 untuk mengetahui temperature baterai saat proses charging Selanjutnya hasil pembacaan sensor
diteruskan ke mikrokontroler ESP32 dimana pemrosesan ini akan muncul indikator monitoring telegram bot
dan lcd display dengan metode pesan pemanggilan[9] Berdasarkan dari Judul penulis yakni “Sistem
Monitoring Dan Proteksi Smart Charger Baterai Mobil Listrik Lithium Ion Berbasis Telegram”. Maka
diperlukan penjelasan mengenai komponen-komponen dalam landasan teori sebagai acuan dan penunjang
dalam penelitian ini

2.1 Baterai Lithium lon

baterai lithium ion merupakan sejenis baterai yang bahan elektrokimianya terbuat dari lithium
ion.Baterai lithium ion (Li-ion) adalah jenis baterai yang terkenal dengan kualitas serta performanya yang
memiliki bentuk fisiknya kecil, namun dapat menyimpan daya dengan Kkapasitas besar cukup
besar.Baterai Li-ion merupakan baterai sekunder atau rechargeable battery. Artinya sebelum dipakai
baterai harus di charge terlebih dahulu.Baterai ini memiliki sejumlah kelebihan yang sangat sayang untuk
dilewatkan. Salah satu kelebihan baterai lithium ion adalah memiliki kemampuan untuk menyimpan
energi yang tinggi untuk setiap satuan volumenya[10]

Gambar 1. Baterai Lithium lon
2.2 ESP32
ESP32 adalah rangkaian sistem mikrokontroler berbiaya rendah dan berdaya rendah dengan Wi-Fi
terintegrasi dan Bluetooth mode ganda[11] , ESP32 sendiri tidak jauh beda dengan ESP8266 yang
familiar dipasaran, hanya saja ESP32 lebih komplek dibandingkan ESP8266[6] . ESP32 mempunyai 5
jenis Power Mode, diantaranya : Active Mode, Modem Sleep, Light Sleep, Deep Sleep dan
Hibernation[12]

Gambar 2. Mikrokontroler ESP32

2.3 Sensor MLX90614

MLX90614 dibangun dari 2 chip yang dikembangkan dan diproduksi oleh Melexis, yaitu Infrared
Thermophile Detector MLX81101 dan Pengkondisi sinyal ASSP MLX90302 yang secara khusus di
desain untuk memproses keluaran dari sensor infrared. Akurasi yang tinggi dan dari sensor MLX90614
ini dapat dicapai karena memiliki low noise amplifier, ADC 17 bit dan unit DSP MLX90302 yang sangat
bagus[13]

Gambar 3. Sensor MLX90614
2.4 Sensor INA219
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NA219 merupakan modul elektronik sensor yang keren yang tidak hanya memungkinkan kita untuk
mengukur arus, tetapi juga tegangan. Dengan sedikit rumus perkalian, kita bahkan dapat mengukur Power
atau Daya.Dalam hal tegangan, INA219 dapat mengukur hingga 26 Volt DC. Pada +/- 3.2A, rentang
pengukuran saat ini cocok untuk sebagian besar pengukuran yang lebih kecil[14]

Gambar 4. Sensor INA219
2.5 LCD (Liquid Crystal Display)

LCD adalah perangkat elektronik yang dikonfigurasi dengan kristal cair dalam gelas plastik atau gelas
sehingga dapat menampilkan titik, garis, simbol, huruf, angka atau gambar. LCD terbagi menjadi dua
jenis menurut tampilannya, yaitu LCD teks dan LCD grafis. Berbentuk huruf atau angka, sedangkan
format tampilan grafik LCD berupa titik, garis dan gambar[15]

Gambar 5. LCD (Liquid Crystal Display)
2.7 Telegram Bot
Pesan telegram , yang mulai dipasang dan digunakan banyak orang untuk obrolan sehari-hari.
Padahal, Telegram memang tidak sepopuler Whatsapp, BBM atau Line. Namun, suatu hari nanti bisa
menjadi messenger dengan potensi untuk memenangkan hati di antara komunitas virtual Telegram

memiliki keunggulan memiliki landasan bagi masyarakat luas untuk menggunakan antarmuka
pemrograman aplikasi (API). Salah satu APl yang disediakan adalah fungsi bot. Telegram bot merupakan

bot yang saat ini sedang populer[16]

Gambar 6. Telegram

e

—v[ Relay ]—{ Baterai ]
)

Gambar 7. Desain System

2.8 Desain Perancangan Alat

[ Sensor MLX90614
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[ Sensor INA219

[

Terdapat tiga bagian pada diagram blok perancangan alat ini yaitu meliputi input, proses, dan output.
Pada bagian input terdapat tiga buah komponen yaitu sensor MLX90614 untuk mendeteksi temperature
apabila terjadi kenaikan suhu pada baterai, sensor Sensor INA219 untuk mendeteksi Arus dan tegangan.
Pada bagian proses terdapat ESP32 sebagai mikrocontroller utama pada sistem ini[17]. Pada bagian
output terdapat Bot Telegram (pada smartphone) untuk menampilkan menu yang dinginkan pengguna
serta informasi kondisi terkini secara realtime saat diminta oleh pengguna.
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2.9 FlowChart System
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Gambar 8. Flowchart System

1. Mulai
Langkah awal dari penggunaan ““Sistem Monitoring Dan Proteksi Smart Charger Baterai Mobil Listrik
Lithium Ion Berbasis Internet Of Things” adalah dengan menghubungkan semua komponen dengan
sumber tegangan.

2. Menghubungkan ke Jaringan WiFi
Setelah terhubung dengan tegangan, mikrokontroler secara otomatis mencoba menghubungkan
dengan jaringan WiFi yang ID jaringan dan passwordnya sudah dimasukan dalam koding program,
jika sistem berhasil terhubung dengan jaringan WiFi maka pada serial monitor akan menampilkan
informasi “terhubung”.

3. Sensor MLX90614
Sensor ini juga otomatis aktif ketika sumber tegangan terhubung, dan akan memberikan informasi
temperature pada baterai saat proses charging sesuai permintaan pengguna pada menu telegram bot

4. Pesan Bot Telegram
Pesan ini dikirimkan kepada akun telegram yang sudah terhubung dengan Bot sebagai pertanda terjadi
proses charging. Pesan ini berisi “monitoring charging dan juga informasi jika baterai sudah full
pengisianya serta informasi kondisi baterai terkini”

5. Sensor Sensor INA219
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Sensor ini juga langsung aktif ketika sistem diberi sumber tegangan. Berfungsi sebagai pendeteksi
Arus dan tegangan pada proses pengisian baterai

7. Pesan Informasi Bot Telegram
Pesan ini dikirim atas permintaan pengguna melalui menu yang ditawarkan, keterangan pengisian
dilampirkan titik koordinat sensor terhadap sumbu X, y, dan z, sedangkan kondisi terkini baterai
dikirimkan dengan format tulisan baik atau buruk.

2.10 Perancangan Hardware

LISTRIK AC 220V

fritzing

Gambar 9. Perancangan Hardware

Gambar 3. menunjukan diagram pengkabelan (wiring) dari
perancangan hardware “Sistem Monitoring Dan Proteksi Smart Charger Baterai Mobil Listrik Lithium
Ion Berbasis Internet Of Things” secara keseluruhan. Untuk lebih jelasnya, hubungan atau pengalamatan
komponen-komponen dapat dijabarkan pada tabel pengalamatan antarmuka setiap pin komponen
dibawah ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengujian Alat
Pengujian dilakukan untuk mengetahui kemampuan alat dalam melakukan proses charging. Ketika
mikrokontroler terhubung ke telegram bot maka system akan megaktifkan relay yang terhubung dengan
modul tp4056 sesuai perintah. Berikut merupakan langkah-langkah dalam pengujiannya :
1. Menghubungkan alat dengan sumber listrik
2. Menyalakan sumber listrik AC 220V
3. Memastikan mikrokontroler terhubung ke telegram bot
4. Mengaktifkakn relay dari telegram bot
5. Melakukan pencatatan data hasil dari menu telegram bot
6. Melakukan perbandingan waktu delay pada telegram bot dengan serial monitor atau lcd display

Dari langkah-langkah yang telah dilakukan diatas, maka didapatkan hasil pengujian sebagai berikut :

Mg

(a) Tampak atas (b)Tampak samping (c)Tampak depan

Gambar 10. Hasil Alat
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Gambar 11. Menu Telegram Bot

Pada penelitian ini topik utama yang diteliti oleh peneliti adalah hasil monitoring tegangan, arus,
presentase batrai dan suhu pada baterai. Dapat dilihat pada tabel berikut ini :

1. Pengujian Mikrokontroler ESP32 dengan Bot Telegram

Tabel 1 Pengujian Mikrokontroler ESP32 dengan Bot Telegram

KatTaeE“”C' Bot Seli?;?m:&::r Selisih (s)
gram dan Lcd

1 Star Temperature 1s

2 Relay On/Off Teagangan ls

3 Sensor MLX90614 Arus 1s

4 Sensor INA219 Daya 1s

5 Presentase Baterai Baterai 1s

Dapat dilihat dari hasil pengujian pada table diatas, bahwa sistem kata kunci yang dikirim
dari bot telegram ke serial monitor dan Icd display dapat berkerja dengan baik dan sesuai perintah
pengguna, serta selisih waktu pengiriman hanya terpauat 1 detik.

2. Pengujian Sensor MLX90614

Tabel 2. Pengujian Sensor MLX90614

Nilai Suhu Pada Notifikasi Selisih Wakiu
Telegram Bot Telegar_m Bot (s)
(YalTidak)
1 20.43°C Ya 1s
2 32.10°C Ya 1s
3 35.47°C Ya 1s
4 44.71°C Ya 1s

Dari hasil pengujian pada table diatas, dapat dilihat nilai suhu pada Telegram Bot bekerja
dengan normal untuk mengukur suhu pada batrai ketika melakukan proses charging, dan notifikasi
ke bot telegram untuk monitoring suhu juga berjalan dengan baik. Selisih waktu pengiriman
notifikasi ke telegram bot hanya terpaut 1 detik.

3. Pengujian sesnsor INA219
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Tabel 3. Pengujian Sensor INA219
Nilai Tegangan dan Notifikasi Bot

Arus Pada Telegram Telegarm Selisirzs\)Naktu
Bot (Ya/Tidak)
1 4,43V /6,90 mA Ya 1s
2 4,44V /6,80 mA Ya 1s
3 4,44V /7,30 mA Ya 1s
4 4,45V /6.90 mA Ya ls

Dari hasil pengujian pada tabel diatas, nilai tegangan dan arus pada batrai dapat diukur
dengan normal menggunakan sensor INA219, dan juga notifikasi untuk monitoring nilai tegangan
dan arus pada bot telegram bekerja dengan normal. Selisih waktu pengiriman terpaut 1 detik.

4. Pengujian kepada coresponden atau pengguna

Tabel 4. Pengujian kepada coresponden atau pengguna

Notifikasi
User Pembacaan Pembacaan Pada

s NUGOH A28 g

(Ya/Tidak
1 Andri Ya Ya Ya
2 Hafidz Ya Ya Ya
3 Shon Ya Ya Ya
4 Fariz Ya Ya Ya
5 Hasyim Ya Ya Ya

Dari hasil pengujian pada lima coresponden atau pengguna, dapat dilihat pada table diatas
bahwasannya pembacaan sensor MLX90614, sensor 1na219, dan notifikasi pada telegram bot dapat
berjalan dengan baik dan normal tanpa ada kendala.

5. Hasil Keseluruhan Pengujian

HASIL PENGUJIAN KESELERUHAN

B Pembacaan sensor ML X90614
B Pembacaan sensor INA219

Notifikasi telegram bot dan serial monitor

o (=]
S =
S o
S S
—

PENGUJIAN 1 PENGUJIAN 2 PENGUJIAN 3 PENGUJIAN 4

100%
100%
100%
100%
100%
100%
100%
100%
100%
100%

Gambar 12. Grafik Hasil Pengujian Keseluruhan

4. KESIMPULAN
Dari pembahasan penelitian diatas, dapat ditarik sebuah kesimpulan sebagai berikut :
1. Mikrokontroller ESP32 sangat bagus untuk penggunaan IOT seperti notifikasi bot telegram, karena
tidak memiliki jeda yang lama.
2. Pemanfaatan sensor MLX90614 dan INA219 sangat luas sekali untuk digunakan pada sistem 10T,
karena pada penelitian ini sensor tersebut bekerja dengan baik.
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3. Sistem Smartcharging pada masa kini sudah dapat dipantau dan dimonitoring dengan menggunakan

IOT dan smartphone.

Untuk kedepannya pada penelitian ini, dapat dikembangkan dengan menggunakan sensor yang beragam
dan modul yang lebih canggih, serta bisa menambahkan system monitoring yang lebih banyak lagi
nantinya.
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